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ABSTRAK 

Pendahuluan: Wilayah hukum Polrestabes Surabaya menduduki peringkat 3 besar 
penyumbang angka kecelakaan lalulintas dari 39 Polres jajaran Polda Jawa Timur pada 
tahun 2017. Sekolah KB TK Khadijah berada di tengah kota Surabaya dan daerah dengan 
lalu lintas yang padat, sehingga beresiko tinggi menemui kejadiaan kecelakaan lalu lintas, 
namun pihak sekolah belum pernah mendapatkan materi dan informasi tentang 
pertolongan pertama pada kecelakaan sehingga jika terdapat kejadian kecelakaan guru 
dan staf tidak siap dan tidak mampu untuk memberikan pertolongan dengan tepat. Tujuan 
dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri kepada 
guru, staf, dan orang tua untuk dapat melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan 

Metode: Metode yang digunakan dalam pemberdayaan ini adalah ceramah dan simulasi-
demonstrasi tentang pertolongan pertama pada kecelakaan yang meliputi Bantuan Hidup 
Dasar (BHD), bebat bidai, dan ambulasi/transportasi dan juga menggunakan media leaflet. 
Sebanyak 47 orang yang terdiri dari guru, staf dan orang tua mengikuti kegiatan ini dan 
juga dilakukan evaluasi tentang pengetahuan dan keyakinan (efikasi diri) melalui pre-test 
dan post-test. 

Hasil: Hasil yang dicapai melalui kegiatan ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan 
dan keyakinan  (efikasi diri) dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan serta 
kemampuan dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Kesimpulan: Hal ini dikarenakan metode ceramah, demonstrasi, dan juga media leaflet 
dapat memberikan gambaran yang jelas secara teknis sehingga peserta mengetahui dan 
dapat mempraktikkan pemberian pertolongan pada kecelakaan. Kegiatan pengabdian 
masyarakat berikutnya diharapkan dapat mencapai sasaran yang lebih luas dan 
komunitas yang beragam. 
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1. PENDAHULUAN  

Setiap orang yang melakukan mobilisasi akan 

memanfaatkan sarana transportasi yang ada, baik 

sarana milik pribadi maupun menggunakan 

transportasi publik, sehingga kemajuan teknologi 

pun menjadi sebuah tuntutan (Kurniawan, 2016). 

Perkembangan teknologi informasi dan teknologi 

berdampak juga pada perkembangan alat 

transportasi. Kasus kecelakaan lalu lintas di 

Indonesia merupakan pembunuh nomor tiga di 

Indonesia, setelah penyakit jantung dan stroke. 

Wilayah hukum Polrestabes Surabaya menduduki 

peringkat 3 besar penyumbang angka kecelakaan lalu 

lintas dari 39 Polres jajaran Polda Jawa Timur pada 

tahun 2017 (Susanto, 2017). Menurut UU Lalu Lintas 

No 22 Tahun 2009 Pasal 232 dan pasal 531 Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) (Nugroho, 

2017), Setiap orang yang mendengar, melihat, 

dan/atau mengetahui terjadinya Kecelakaan Lalu 

JURNAL PENGABDIAN 
MASYARAKAT DALAM KESEHATAN 

Vol. 2 No. 1, April 2020 
 

Laman Jurnal: https://e-journal.unair.ac.id/JPMK 
 

https://e-journal.unair.ac.id/PMNJ/index
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://e-journal.unair.ac.id/JPMK


JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT DALAM KESEHATAN 

http://e-journal.unair.ac.id/JPMK|  11 

Lintas wajib memberikan pertolongan kepada korban 

Kecelakaan Lalu Lintas.  

Tingginya angka kejadian kecelakaan lalu lintas 

serta masih ditemukannya pertolongan yang kurang 

tepat, sehingga berakibat terjadinya peningkatan 

resiko kecacatan dan kematian yang lebih tinggi. 

Sekolah KB TK Khadijah berada di tengah kota 

Surabayadan daerah dengan lalu lintas yang padat, 

sehingga lokasi ini memberikan kontribusi pada 

sekolah untuk beresiko tinggi menemui kejadiaan 

kecelakaan lalu lintas. Pihak sekolah belum pernah 

mendapatkan materi dan informasi tentang 

pertolongan pertama pada kecelakaan ini, sehingga 

jika sewaktu-waktu menemui kejadian kecelakaan 

tidak siap dan tidak mampu untuk memberikan 

pertolongan dengan tepat. Guru, staf dan orang tua 

siswa KB TK Khadijah Surabaya memiliki resiko 

tinggi untuk kemungkinan menemui kejadian 

kecelakaan lalu lintas,hal ini dikarenakan lokasi KB 

TK Khadijah berada di area lalu lintas yang 

padat.Agar guru,staf dan orang tua siswa KB TK 

Kadijah Surabaya dapat memberikan penanganan 

kecelakaan yang lebih tepat, maka pemberdayaan 

masyarakat (guru, staf dan orang tua siswa KB TK 

Khadijah) dalam memberikan pertolongan pertama 

pada kecelakaan, khususnya terkait ambulasi/ 

pemidahan korban, bebat bidai dan bantuan hidup 

dasar (BHD) diperlukan. Namun sampai saat ini 

belum pernah ada pemberian informasi baik dari 

puskesmas atau yayasan tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan. 

Menurut data Departemen Perhubungan Republik 

Indonesia, pada tahun 2013 kecelakaan lalu lintas 

darat dan jalan memiliki kasus yang terbanyak, yaitu 

85.662 orang dengan rincian korban meninggal dunai 

sebanyak 21.373 jiwa dan korban luka-luka sebanyak 

21.173 orang. Pada tahun 2010 jumlah kendaraan 

yang terlibat dalam kasus kecelakaan sebanyak 

11.348 unit kendaraan dan mengalami peningkatan 

1,22 % pada tahun berikutnya. Menurut Kepala 

Polrestabes Surabaya Angka kecelakaan di Kota 

Surabaya sepanjang tahun 2017 tergolong tinggi, 

seluruhnya terjadi 1.039 jumlah kecalakaan, dengan 

korban meninggal akibat kecelakaan lalu lintas 

berjumlah 123 orang (Supit, 2018). Pertolongan 

pertama kecelakaan di tempat kejadian menjadi salah 

satu tanggung jawab masyarakat yang mendengar, 

melihat dan mengetahui kejadian kecelakaan 

tersebut. Lokasi sekolah KB TK Khadijah Surabaya 

berada di Pandegiling, Jl Ahmad Yani dan Wonorejo 

Surabaya. Dimana lokasi tersebut berada di tengah 

kota Surabaya dengan lalu lintas yang padat dan 

resiko kecelakaan yang tinggi. Sehingga guru, Staf dan 

keluarga siswa yang mengantar dituntut untuk bisa 

melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan 

yang mungkin ditemui. 

Angka kasus kecelakaan yang tinggi di Indonesia 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor manusia, 

kendaraan sampai lingkungan. Faktor manusia 

meliputi kecerobohan dan kesadaran yang rendah 

serta tingkat pengetahuan tentang upaya untuk 

berlalu lintas yaitu pelanggaran tentang berlalu 

lintas. Kecelakaan lalu lintas menjadi penyebab 

kematian tertinggi ketiga di Indonesia. Kecelakaan 

lalu lintas banyak disebabkan oleh human error 

(kesalahan pada faktor manusia) (Octama, 2014). 

Human error bisa berasal dari pihak korban maupun 

penolong, dimana penolong memberikan 

pertolongan pertama pada kecelakaan yang tidak 

tepat dan benar. Hal yang bisa terjadi jika 

pertolongan pertama yang tidak tepat dan terlambat 

maka akan meningkatkan resiko kesakitan 

dankematian. 

Menurut (Kurniawan, 2016) penanganan yang 

dilakukan oleh masyarakat dapat meliputi 

pertolongan pertama kepada korban kecelakaan 

tersebut, baik membantu memindahkan korban, 

melakukan bebat bidai jika diperlukan dan 

melakukan bantuan hidup dasar jikakorban dalam 

kondisi henti jantung. Berdasarkan hal tersebut maka 

masyarakat, khususnya guru, staf dan orang tua KB 

TK Khadijah perlu dibekali kemampuan untuk 

melakukan pertolongan/ penanganan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas yang tepat seperti pengaturan 

posisi korban yang tepat, melakukan pemindahan 

korban dan pertolongan pada orang tidak sadar yang 

tepat, melakukan bebat dan bidai pada korban fraktur 

serta memberikan bantuan hidup dasar (BHD), 

sehingga dapat memperbaiki kondisi 

korban.Pembekalan materi ini diberikan dalam 

bentuk ceramah, simulasi –demonstrasi. Tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keyakinan (efikasi diri) dalam 

melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah pemberian materi melalui 

ceramah, diskusi, simulasi-demonstrasi mengenai 

Bantuan Hidup Dasar (BHD), bebat bidai, dan 

ambulasi/transportasi oleh pemateri dan fasilitator. 

Demonstrasi dilakukan 2 kali, yang pertama 

dilakukan pada saat penjelasan di kelompok besar, 

yang kedua demonstrasi dilakukan oleh fasilitator di 

kelompok kecil (9-10 peserta). Setiap peserta di 

kelompok kecil mendapatkan kesempatan untuk 

melakukan demonstasi ulang. Kegiatan ini diikuti 
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oleh 47 peserta yang terdiri dari guru, staf dan juga 

orang tua siswa KB-TK Khadijah Pandegiling 

Surabaya. Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu 

peserta diberikan pre-test. Peserta dibagi dalam 

kelompok-kelompok kecil berjumlah 10 

orang/kelompok dimana tiap kelompok didampingi 

oleh satu fasilitator. Kegiatan kemudian dilanjutkan 

dengan demonstrasi ulang oleh peserta dengan 

menggunakan media manekin full body dan juga ½ 

badan, mitella, bidai, kasa, dan alcohol swab. Evaluasi 

berupa post-test, diberikan di akhir kegiatan 

pengabdian masyrakat, setelah pemberian materi 

dan demonstrasi. Variabel yang diukur dalam 

kegiatan ini adalah pengetahuan dengan 

menggunakan modifikasi kuesioner mengenai 

pertolongan pertama pada kecelakan dari (Perwani, 

2015) dan juga efikasi diri yang diukur dengan 

kuesioner dan lembar wawancara terstruktur. 

Kuesioner diisi secara lengkap oleh 47 peserta, 

lembar wawancara dilakukan kepada 33 peserta. 

3. HASIL  

Evaluasi hasil dilakukan dengan pemberian 

kuesioner pre-test dan post-test, kuesioner ini berisi 

tentang pertanyaan tentang pertolongan pertama 

pada kecelakaan (Bantuan Hidup Dasar, Bebat Bidai 

dan transportasi) dan keyakinan peserta terkait 

kemampuan dalam memberikan pertolongan 

pertama pada kecelakaan serta manfaat diperoleh 

setelah mendapatkan pelatihan tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan . Tujuan dari evaluasi ini 

adalah untuk mengetahui perubahan pengetahuan 

dan juga keyakinan peserta terkait kemampuan 

dalam memberikan pertolongan pertama. 

Peningkatan Pengetahuan  

Gambaran perubahan pengetahuan orang tua, staf 

dan guru KB-TK Kadijah Surabaya dapat dilihat pada 

gambar 1. Berdasarkan gambar 1 bahwa 

pengetahuan guru, staf dan orang tua mengenai 

pertolongan pertama pada kecelakaan sebelum 

diberikan pengabdian masyarakat sebagian besar (66 

%) dengan kategori kurang dan sebagian kecil 

peserta (4,5%) dalam kategori baik. Namun, sesudah 

diberikan pengabdian masyarakat dengan metode 

ceramah, diskusi, simulasi-demonstrasi didapat 

peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan dengan 

separuh lebih peserta (53,2%) dengan kategori baik. 

Akan tetapi masih ada peserta dengan tingkat 

pengetahuan yang tetap kurang sebanyak (8,5%).  
Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa selisih 

nilai pre-test dan post-test paling tinggi berada pada 

rentang 20-<40. Sebanyak 5 peserta (10,6%) 

memiliki selisih nilai pre-post sebesar ≥ 60 poin. 

Selisih tertinggi 70 poin dengan prosentase 23,8%. 

Akan tetapi, masih ada peserta dengan nilai pre-post 

test yang tetap, yaitu sebesar 4,3%. 

Peningkatan Keyakinan/efikasi diri dalam 

Kemampuan Melakukan Pertolongan Pertama 

pada Kecelakaan 

Berikut gambaran keyakinan peserta dalam 

melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan. 
Gambar 3 menunjukkan bahwa keyakinan/efikasi 

diri guru staf dan orang tua tentang memberikan 

pertolongan pertama pada kecelakaan sebelum 

diberikan pengabdian masyarakat hampir 

seluruhnya (93,6 %) dengan kategori tidak mampu. 

Namun, sesudah diberikan pengabdian masyarakat 

dengan metode ceramah, diskusi, demontrasi dan 

redemonstrasi didapat peningkatan efikasi diri dalam 

memberikan pertolongan pertama kecelakaan yang 

ditunjukkan dengan hampir seluruhnya peserta 

(80,9%) dengan kategori mampu, namun masih 

ditemukan sebagian kecil peserta (6,4%) yang tidak 

mampu. Peserta yang menyampaikan tidak mampu 

dengan alasan masih takut korban bertambah parah, 

dan lebih baik dibawa langsung ke RS saja. Sebagian 

besar yang merasa mampu dengan alasan mereka 

sudah mendapatkan ilmu dan bekal, sehingga mereka 

tahu cara mengatasinya secara benar. 

Hasil evaluasi kualitatif melalui wawancara 

didapatkan bahwa sebagian besar peserta 

menyatakan mengetahui cara pertolongan pertama 

pada kecelakaan juga mengatakan jika nanti terdapat 

kecelakaan ingin dapat membantu korban sebisa 

mungkin. Berikut adalah ringkasan tema hasil 

wawancara pada peserta:  

1. Menambah pengetahuan tentang P3K 

2. Mendapatkan ilmu yang bisa dipraktekkan di 

rumah 

3. Banyak sekali manfaatnya, karena bisa 

membantu orang yang membutuhkan 

4. Mengetahui penanganan pertama saat ada 

korban atau orang yang membutuhkan bantuan 

serta dapat melakukan praktek secara langsung 

5. Mendapatkan ilmu tentang bantuan hidup dasar 

6. Mengetahui cara mengatasi/ menangani trauma 

7. Nice share nice info yang belum pernah saya 

dapatkan dan tempat lain 

8. Mengetahui yang harus dilakukan saat menemui 

korban kecelakaan/cidera; mendapatkan ilmu 

yang bermanfaat 

9. Ingin bisa menolong orang untuk meminimalkan 

luka pada korban lebih yang serius 
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10. Sangat bermanfaat sekali untuk masyarakat 

awam agar dapat menolong/memberikan 

pertolongan pertama yang tepat 

11. Manfaatnya banyak sekali terutama cara 

melakukan pijat jantung dan pembidaian pada 

patah tulang. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian (Silaban, Lestari, Daryeti, & Merdekawati, 

2019) juga mengatakan ada hubungan antara Nilai 

ABI dan Kadar Glukosa Darah dengan ulkus 

diabetikum. Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah dilakukan terbukti berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan masyarakat (guru, staf dan 

orang tua) KB-TK Khadijah Surabaya. Hal ini dapat 

dikarenakan pemberian materi secara ceramah yang 

disertai dengan demonstrasi dapat membuat peserta 

mengetahui secara nyata bagaimana harus 

memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Pembelajaran dengan metode demonstrasi 

melibatkan panca indra untuk merespon input yang 

diberikan. Seperti pernyataan (Notoadmodjo, 2010), 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini 

terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 

melalui panca indra 5 manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga (Notoadmodjo, 2010). 

Upaya pemberian informasi melalui ceramah dan 

juga simulasi-demonstrasi meningkatkan intensitas 

stimulus pada indera penerimanya baik penglihatan 

pada media dan alat peraga, maupun indera 

pendengaran dan peraba sehingga pengetahuan 

peserta meningkat(Wahyuni, Yasmara, et al., 2019).  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 

adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi dengan 

media alat peraga dan leaflet. Metode ceramah dan 

diskusi adalah metode yang banyak digunakan dalam 

penyuluhan kesehatan. Secara operasional, 

implementasi ceramah-diskusi meliputi empat 

langkah sebagai berikut: (1) pengantar dan ulasan; 

(2) penyajian informasi: (3) pemantauan 

pemahaman; dan (4) integrasi yang berakhir dengan 

penutupan. metode diskusi adalah salah satu metode 

mengajar orang dewasa yang bila digunakan dengan 

benar dapat memberikan manfaat bagi peserta didik 

yaitu, menimbulkan rasa memiliki, meningkatkan 

kepercayaan diri dan partisipasi peserta didik dalam 

program pembelajaran orang dewasa(Mutrofin, 

Degeng, Ardhana, & Setyosari, 2017). 

Demonstrasi merupakan cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukan suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang 

sering disertai dengan penjelasan lisan. Keunggulan 

dari metode ini adalah pengajaran menjadi lebih jelas 

dan konkret sehingga dapat lebih mudah memahami 

apa yang dipelajari (Djamarah & Zain, 2006). Metode 

ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta(Wahyuni, Murti, & Asmoro, 2019), selain itu  

metode demonstrasi lebih mudah untuk memahami 

Gambar  1. Pre-test dan post-test pengetahuan 
tentang P3K (Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan) guru, staf  dan orang tua, di KB-TK 
Khadijah Surabaya 

 

Gambar  2.  Selisih/ gain nilai pre-test dan post-test 

pengetahuan tentang P3K (Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan) guru, staf dan orang tua, di KB-

TK Khadijah  

 

Gambar 3. Keyakinan/efikasi diri dalam 
kemampuan melakukan P3K (Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan) guru, staf  dan orang tua, di KB-
TK Khadijah  
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sesuatu karena pada kegiatan pembelajaran dibantu 

dengan alat peraga, dan tindakan ditunjukkan di 

hadapan peserta, hal ini merangasang peserta untuk 

mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan 

dan dapat mencoba sendiri(Haryuni & Sulistyawati, 

2017). 

Penggunaan leaflet  sebagai media pembelajaran 

juga berperan penting dalam peningkatan 

pengetahuan para peserta. Media Promosi Kesehatan 

yang baik adalah media yang mampu memberikan 

informasi kesehatan yang sesuai dengan tingkat 

penerimaan sasaran sehingga sasaran mau dan 

mampu mengubah perilaku sesuai dengan pesan dari 

media tersebut. Media leaflet berisi informasi tentang 

materi yang dikemas dengan rancangan tulisan, 

gambar, dan warna yang menarik(Sinuhaji, 2018). 

Hasil pelatihan ini sejalan dengan penelitian dari 

(Saleh & Kunoli, 2018), dimana media leaflet 

berpengaruh pada peningkatan pengetahuan. Media 

leaflet merupakan salah satu bentuk infografis yang 

diberikan kepada responden menjadi sebuah 

informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami 

karena terdiri dari tulisan dan gambar. Menurut 

(Imawan, 2010), bahwa media bergambar dapat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman dan 

besar pengaruhnya bagi indera serta lebih dapat 

menjamin pemahaman. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan terbukti berpengaruh terhadap 

peningkatan self-efficacy  masyarakat (guru, staf dan 

orang tua) KB-TK Khadijah Surabaya dalam 

memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Menurut (Bandura, 1993)bahwa self efficacy dapat 

memengaruhi setiap tingkat dari perubahan pribadi, 

baik saat individu tersebut mempertimbangkan 

perubahan kebiasaan yang berkaitan dengan 

kesehatan. Seseorang akan merasa yakin 

ataskemampuannya karena kehadiran pengalaman 

yang berkaitan dengan sebuah perilaku atau 

merasayakin berdasarkan observasi yang dilakukan 

pada orang lain (Smet, 1994). 

Self-efficacy dapat meningkat dikarenakan 

peserta telah mengetahui pentingnya untuk 

melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Selain itu, peserta telah mengetahui tentang cara 

pertolongan pertama pada kecelakaan sehingga 

mereka telah mempunyai gambaran jika suatu ketika 

mereka menemui kejadian kecelakaan, mereka ingin 

untuk melakukan pertolongan.  

Proses terbentuknya efikasi diri salah satunya 

dari kognitif atau pengetahuan. Dalam hal ini 

tindakan yang dilakukan seseorang yang berasal dari 

pikirannya. Kemudian pemikiran tersebut memberi 

arahan bagi tindakan yang dilakukan. Jika semakin 

tinggi pengetahuan, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan yang dimiliki akan memberikan 

konstribusi terhadap terbentuknya efikasi diri yang 

tinggi dan efikasi diri yang tinggi tidak dapat lepas 

dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

seperti pengalaman individu sebelumnya, 

pengalaman orang lain yang sama, persuasi sosial 

maupun keadaan fisiologis dan emosional (Masraroh, 

2012). 

5. KESIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan kepada 

guru, staf, dan orang tua siswa dalam melakukan 

pertolongan pertama pada kecelakaan. Kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan 

terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan juga 

efikasi diri masyarakat khususya guru, staf , dan 

orang tua untuk dapat melakukan pertolongan 

pertama pada kecelakaan. 
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